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The purpose of this research is to evaluate the drum band extracurricular program at 
SD Negeri Mangunsari 03 using the CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation 
model based on classroom management. This research employs a qualitative 
descriptive model. The type of research is an evaluation study using the CIPP model. 
The subjects of this research are the drum band extracurricular program at SD Negeri 
Mangunsari 03. Data collection techniques include interviews, observations, and 
document studies. The research findings indicate that: (1) The context aspect aligns 
with the Technical Guidelines for Extracurricular Activities in Elementary Schools, 
which explain the background of the extracurricular program aimed at facilitating and 
developing students' potential, talents, and interests, as well as building students' 
confidence. (2) The input aspect includes planning, the human resources involved, and 
adherence to the Technical Guidelines for Extracurricular Activities in Elementary 
Schools. (3) The process aspect covers the implementation of the extracurricular 
program, including mechanisms, execution, management of facilities and 
infrastructure, and human resource aspects that have been arranged according to the 
Technical Guidelines for Extracurricular Activities in Elementary Schools. (4) The 
product aspect shows an increase in students' skills. (5) Supporting factors include 
cooperation and competent human resources, while inhibiting factors include limited 
partnerships and the lack of dedicated space for extracurricular activities. 
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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengevaluasi program ekstrakurikuler drumband 
di SD Negeri Mangunsari 03 menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, 
Process, Product) berbasis manajemen kelas. Model penelitian ini deksripsi kualitatif. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, 
Product). Subjek penelitian ini yaitu program ekstrakurikuler drumband di SD Negeri 
Mangunsari 03. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aspek konteks sesuai 
dengan Panduan Teknis Ekstrakurikuler di SD yang menjelaskan latar belakang 
program ekstrakurikuler, yang bertujuan untuk memfasilitasi dan mengembangkan 
potensi, bakat, serta minat siswa, sekaligus membangun rasa percaya diri peserta 
didik. (2) Aspek input mencakup perencanaan, sumber daya manusia yang terlibat,dan 
sesuai dengan Pedoman Teknis Ekstrakurikuler di SD. (3) Aspek proses mencakup 
pelaksanaan program ekstrakurikuler, termasuk mekanisme, pelaksanaan, 
pengelolaan sarana dan prasarana, serta aspek ketenagaan yang telah disusun 
berdasarkan Panduan Teknis Ekstrakurikuler di SD. (4) Aspek produk menunjukkan 
peningkatan keterampilan siswa (5) Faktor pendukung meliputi kerjasama, dan 
sumber daya manusia yang kompeten, sementara faktor penghambat mencakup 
terbatasnya mitra dan belum adanya ruang khusus untuk kegiatan ekstrakurikuler. 

I. PENDAHULUAN 
Dalam mengembangkan untuk mengembang-

kan potensi peserta didik, diperlukan suatu 
wadah yang dapat menampung bakat minat 
peserta didik. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003, Pasal 12 ayat (b) yang menyatakan bahwa 
setiap peserta didik pada setiap lembaga 
pendidikan berhak memperoleh pelayanan 
pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya Terkait dengan pengembangan 

potensi tersebut, peserta didik dapat 
mewujudkannya melalui 3 cara yaitu kegiatan 
internal, eksternal, dan pelengkap. Salah satunya 
ialah kegiatan ekstrakurikuler yang mampu 
membantu peserta didik  untuk mengembangkan 
potensi, bakat, minat dan kemampuannya dan 
juga menjadi pembentukan karakter untuk 
peserta didik (Sulaiman et al., 2020) 

Menurut Permendikbud Nomor 62 Tahun 
2014 juga  menjelaskan tentang Kegiatan 
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Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
diikuti peserta didik di luar kurikulum formal, 
Kegiatan Intrakurikuler dan Kegiatan Ko-
Kurikuler keduanya merupakan kegiatan yang 
diikuti oleh peserta didik di luar kurikulum 
formal. Yang dimana masih dalam bimbingan 
seorang guru dan juga mendapat pengawasan 
dari satuan pendidikan Nasional.  

Penelitian yang dilakukan oleh Arifudin 
(2022) yang menyebutkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler memberikan pembinaan 
karakter kepada peserta didik dan juga menjadi 
pengembangan diri peserta didik yang dimana 
tidak dapat di gantikan oleh media apapun. 
Untuk itu dapat kita ketahui bahwa adanya 
kegiatan eksrakurikuler memberikan pengaruh 
yang positif kepada peserta didik, baik untuk 
keterampilan dan juga membentukan karakter 
yang positif pada peserta didik. Semetara itu riset 
(J. I. A. Jurnal et al., 2024) menyebutkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler Drumband memiliki 
peran terhadap kemampuan bermusik sehingga 
peserta didik dapat memainkan berbagai alat 
musik sesuai nada yang sudah diajarkan oleh 
pelatih dalam hal ini peserta didik dapat 
mengembangkan kreativitas, bakat, tanggung 
jawab dan mandiri.  

Demi menunjang kelancaran dari program 
kegiatan Ekstrakurikuler yang ada di sekolah 
maka diperlukan suatu evaluasi dari program 
Ekstrakurikuler. Menurut Undang-Undang 
Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler. Menurut (Permendikbud, 2014) 
Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada 
Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah 
Pasal 7 bahwa Ayat (2) Satuan Pendidikan 
melakukan evaluasi Program Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada setiap akhir tahun ajar 
untuk mengukur ketercapaian dari tujuan pada 
setiap indikator yang telah diterapkan dan (3) 
Hasil evaluasi Program Kegiatan Ekstrakurikuler 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) digunakan 
untuk penyempurnaan Program Kegiatan 
Ekstrakurikuler tahun ajaran berikutnya. 

Abdillah Fazli,et al. (2023:20) menjelaskan 
evaluasi program merupakan  suatu proses yang 
terdiri dari pengumpulan data, temuan dan serta 
penetapan data yang dipaparkan secara 
sistematis tentang perencanaan, nila, tujuan dan 
efektifitas serta yang terpenting apakah sudah 
sesuai dengan kriteria dan tujuan program itu 
sendiri. Tujuan evaluasi program ini adalah suatu 
hal yang berisikan saran selaku bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

atas program yang sudah berjalan, dan proses 
penerapan dari program itu sendiri dalam 
perbaikan untuk program selanjutnya 
(Novalinda et al., 2020) Manajemen merupakan 
suatu pendekatan yang lebih terfokus pada 
pengembangan dan juga peningkatan mutu 
dalam suatu organisasi, hal ini meliputi dari 
proses perencanaan, pengorganisasiaan, 
pelaksanaan dan pengelolahan sumber daya 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Sanoto, 2021). Untuk meningkatkan manajemen 
sekolah yang lebih baik maka dibutuhkan suatu 
pengambilan keputusan, mengawasi serta 
membantu dalam pengelolaan dan proses 
pembelajaran (Sabri et al., 2021). Salah satu 
model yang dijadikan untuk evaluasi suatu 
program berbasis manajemen kelas adalah 
Model CIPP (Context, Input, Process, Product) 
yang merupakan suatu kerangka kerja yang 
komprehensif untuk mengevaluasi suatu 
program pendidikan. model ini menekankan 
suatu pendekatan yang sistematis untuk menilai 
dari beberapa komponen yang ada dalam suatu 
program, sehingga memfasilitasi dalam 
pengambilan keputusan yang tepat dan juga 
perbaikan keberlanjutan (Hasanah & Kartika, 
2024). Evaluasi konteks ini berfokus pada 
pemahaman latar belakang dan kebutuhan 
program, evaluasi input memeriksa sumber daya 
dan perencanaan, evaluasi proses menilai 
pelaksanaan dan pengelolaan kegiatan dan 
evaluasi produk mengukur hasil serta dampak 
terhadap peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
SD Negeri Mangunsari 03 adalah sekolah yang 
terakreditasi B yang menjadi salah satu sekolah 
dasar yang ada di wilayah salatiga. Prestasi non 
akademik yang telah diraih salah satunya pada 
kegiatan ekstrakurikuler drumband yang dimana 
menjadi perwakilan sekolah dalam perlombaan 
tingkat sekolah dasar. Kegiatan ini menjadi suatu 
program ekstrakurikuler yang banyak minat oleh 
siswa di sekolah, mulai dari siswa kelas 3,4, 5 dan 
6. Sehingga sekolah membentuk sebuah program 
yang dapat menjadi wadah dalam pengembangan 
bakat dan potensi dan sikap percaya diri peserta 
didik. Namun berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan dalam kesesuaian 
mutu kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri 
Mangunsari 03 masih belum mencapai hasil 
maksimal serta dari kesesuaian dengan Panduan 
Teknis Ekstrakuirkuler di SD terutama pada 
pengelolahan proses dan input dari kegiatan 
ekstrakuirkuler drumband SD Negeri 
Mangunsari 03 masih belum sesuai karena ada 
beberapa sarana prsaraan yang masih belum 
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terpenuhi oleh pihak sekolah seperti hanya 
dalam pengelolahan sarana dan prasaran 
kegiatan ekstrakurikuler drumband SD Negeri 
Mangunsari 03 dan juga dalam  mekanisme 
kegiatan ekstrakurikuler drumband yang masih 
belum sesuai dengan Panduan Teknis 
Ekstrakurikuler di SD.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
program ekstrakurikuler drumban di SD Negeri 
Mangusari 03 dengan menggunakan model CIPP, 
dengan memuat prinsip-prinsip manajemen 
kelas. Dalam menentukan setiap aspek dari 
komponen model CIPP, peneliti dapat 
mengetahui faktor penghambat dan pendukung 
dalam suatu program ekstrakurikuler drumband, 
dan juga memberikan suatu wawasan untuk 
dapat meningkatkan efektivitasnya dari program 
ekstrakuirkuler drumband. Melalui evaluasi 
memberikan rekomendasi kepada SD Negeri 
Mangunsari 03 mengenai implementasi dari 
program kegiatan Ekstrakurikuler Drumband 
setelah mendapatkan hasil dari evaluasi Konteks, 
input, proses dan produk, dan juga dapat 
meningkatkan program kegiatan Ekstrakurikuler 
di SD Negeri Mangunsari 03, dan juga dapat 
memperbaiki proses manajemen kelas dan serta 
mengoptimalkan hasil dari manfaat yang sudah 
diperoleh peserta didik dari kegiatan 
ekstrakurikuler Drumband tersebut. Dalam 
penelitian ini pihak sekolah dapat mengetahui 
hal- hal yang berperlu ditingkatkan terutama 
dalam aspek input yakni memperbaiki dan 
melengkapi fasilitas yang ada seperti alat musik 
dan juga ruang latihan, untuk mendukung 
kegiatan ekstrakurikuler drumband, sedangkan 
untuk proses yakni membangun kemintraan 
dalam mendukung program dengan menyedia-
kan sumber daya tambahan bila terdapat 
permasalahan yang sering terjadi dalam 
pembiayaan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskripsif. Metode penelitian kualitatif 
merupakan pendekatan yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
menyelidiki objek dalam kondisi alami. Dalam 
metode ini, peneliti berperan sebagai instrumen 
utama, dan pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik triangulasi. Data yang diperoleh 
cenderung bersifat kualitatif, analisis data 
dilakukan secara induktif, dan hasil penelitian 
bertujuan untuk memahami makna, mengenali 
keunikan, mengkonstruksi fenomena, serta 
merumuskan hipotesis (Arioen et al., 2023) 
Fokus objek penelitian ini adalah ekstrakurikuler 

drumband di SD Negeri Mangunsari 03, dengan 
penekanan konteks, Input, proses dan Produk 
berbasis manajemen kelas. Menurut Sugiyono 
(2016: 224), teknik pengumpulan data 
merupakan langkah penting dalam penelitian 
karena tujuannya adalah untuk memperoleh 
data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi adalah 
teknik pengumpulan data yang melibatkan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung, yang memiliki ciri khusus 
dibandingkan dengan teknik lainnya.  

Melalui observasi, peneliti dapat memahami 
perilaku dan makna di balik perilaku tersebut 
(Sugiyono, 2018: 229). Wawancara yang diterap-
kan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
terstruktur, di mana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan data (Sugiyono, 
2015: 74). Keabsahan data dalam penelitian ini 
diperoleh melalui triangulasi, yang melibatkan 
sumber data yang berbeda untuk meningkatkan 
akurasi penelitian.  

Triangulasi adalah proses penguatan bukti 
dari individu yang berbeda. Selain itu, dilakukan 
juga audit eksternal, di mana peneliti dapat 
meminta orang luar untuk melakukan tinjauan 
menyeluruh terhadap penelitiannya dan 
memberikan umpan balik mengenai kekuatan 
dan kelemahan proyek tersebut. John Creswell 
(2015: 514) menjelaskan bahwa auditor akan 
meninjau proyek dan menyampaikan evaluasi 
terhadap penelitian tersebut. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode Miles and Huberman. Dalam model 
analisis ini, Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2017: 247) menyatakan bahwa analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berkelanjutan sampai data mencapai kejenuhan. 
Aktivitas dalam analisis data mencakup reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Evaluasi Konteks Program Ekstrakurikuler 
Drumband SD Negeri Mangunsari 03 Berbasis 
Manajemen Kelas 

Dalam aspek konteks menilai dari latar 
belakang dan kebutuhan program, hal ini 
termasuk relevansi dengan tujuan pendidikan 
sekolah dan kebutuhan peserta didik. Dalam 
program ekstrakurikuler drumband, evaluasi 
konteks ini membantu dalam mengidetifikasi 
apakah program ekstrakurikuler sudah sesuai 
dengan minat peserta diidk dan juga 
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mendukung pengembangan bakat peserta 
didik yang dituangkan pada Undang – undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 12 Ayat huruf b.  

Berdasarkan hasil dari wawancara dan 
studi dokumentasi dapat diketahui bahwa 
latar belakang dari penyelenggaran program 
ekstrakurikuler drumband SD Negeri 
Mangunsari 03 adalah kebijakan dan 
tanggung jawab sekolah untuk menyediakan 
suatu pendidikan yang mengembangkan suatu 
potensi dari peserta didik yang sudah 
disesuaikan dengan karakteristik dari setiap 
peserta didik itu sendiri. hal ini juga sesuai 
dengan pengertian dari ekstrakurikuler yakni 
suatu upaya pendidikan yang dilakukan diluar 
jam pelajaran secara reguler, dan juga 
bertujuan untuk menumbuhkan sutau potensi 
daru peserta didik yang didasarkan pada 
kebutuhan, bakat dan minat dari peserta didik 
(Jaenullah et al., 2021). Oleh karena itu 
sekolah memiliki tugas sebagai wadah untuk 
pengembangkan suatu keterampilan dan 
pengetahuan secara akademik dan non 
akademik yang nantinya akan dijadikan bekal 
untuk masa depan. Hal ini sesuai dengan 
Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 
12 Ayat 1 huruf b yang mengatakan bahwa 
setiap peserta didik pada satuan pendidikan 
berhal memperoleh pendidikan yang sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuannya, 
maka disusunlah suatu program yang 
memberikan layanan pendidika baik secara 
akademik maupun non akademik kepada 
peserta didik.  

Untuk menentukan suatu program 
ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SD 
Negeri Mangunsari 03, maka dilakukan 
observasi untuk menganalisis kebutuhan dari 
ekstrakurikuler drumband dengan memper-
hatikan minat dan potensi dari peserta didik 
yang sebagian besar bergeraj di bidang olah 
raga dan seni. Hal ini juga sesuai dengan Pasal 
3 Ayat 4 Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 yang 
menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
yang diselenggarakan dan dikembangkan oleh 
lembaga pendidikan harus mencerminkan 
bakat dan minat peserta didik. Untuk itu 
dilakukan suatu analisis kebutuhan yang 
bertujuan untuk memahami dukungan yang 
ada dan yang diperlukan oleh satuan 
pendidikan. hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Damayanti & 
Dwikurnaningsih, 2020) bahwa perencanaan 
kebutuhan ekstrakurikuler dilakukan melalui 
analisis observasi, wawancara, kuesioner dan 

dokumentasi. Tujuan dari analisis kebutuhan 
ini adalah untuk mengidentifikasi suatu 
kebutuhan serta bakat dan minat peserta 
didik, meentukan suatu sarana dan prasarana 
serta juga SDM (Sumber Daya Manusia) 
seperti tenaga pengajar.  

Pada tahapan ini menjadi suatu hal yang 
penting dalam proses perencanaan dari 
penyelenggaran program kegiatan 
ekstrakurikuler drumband. Setelah dilakukan 
suatu analisi kebutuhan dari peserta didik 
maka dapat diketahui bahwa diperlukan suatu 
program ektrakurikuler yang dapat 
mengembangkan suatu potensi di bidang 
kesenian dan olah raga seperti Drumband. Hal 
tersebut sesuai dengan Panduan Teknik 
Ekstrakurikuler di SD (Kemendikbud, 2016) 
bahwa kebutuhan dan minat dari peserta 
didik dianalisis yang kemudia dikembangkan 
dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler yang 
bermanfaat untuk peserta didik.  

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan 
penangung jawab dari program ekstra-
kurikuler drumband bahwa tujuan dari 
program ekstrakurikuler drumband di SD 
Negeri Mangunsari 03 adalah terciptanya 
kreatifitas para peserta didik dalam 
mengembangkan minat dan bakatnya, 
meningkatkan wawasan dalam bidang seni 
musik, terciptanya mentalitas tim yang 
displin, taat dan patuh pada peraturan yang 
ada, terciptanya sikap anggota tim yang 
sopan, ceria dan gembira dalam penampilan 
dan juga terwujudnya tim drumband yang 
solid, unggul dan memperoleh presntasi yang 
gemilang. Selain itu dari program 
ekstrakurikuler dapat mengembangkan 
keterampilan dan juga kepribadian yang 
positif (J. I. A. Jurnal et al., 2024). Hal ini juga 
sesuai dengan tujuan dari kegiatan 
ekstrakurikuler yang tertuang pada Panduan 
Teknis Kegiatan Ekstrakurikuler di SD 
(Kemendikbud: 2016) bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan 
suatu potensi, bakat dan minat peserta didi 
dalam upaya pembinaan pribadi menuju 
manusia seutuhnya. Senada dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Ludfiana & Minsih, 
2023) yang menunjukkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler drumband dapat memperkuat 
pembentukan karakter peserta didik yang 
dijiwai oleh nilai-nilai pancasila dalam proses 
pembentukan karakter peserta didik melalui 
drumband yang dilakukan dalam tiga tahap, 
yaitu 1). Persiapan, 2). Pelaksanaan dan 3). 
Evaluasi.  
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Program ekstrakurikuler Drumband SD 
Negeri Mangunsari 03 berupaya untuk 
meningkatkan dan mengembangkan keper-
cayaan diri dan displin pada diri peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan fungsi dari 
ekstrakurikuler (Kemendikbud, 2016) yang 
mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
memiliki suatu fungsi pengembangan yaitu 
untuk mendukung perkembangan personal 
peserta didik melalui perluasaan minat, 
pengembangan potensi dan juga pemberian 
kesempatan untuk membentuk karakter dan 
pelatihan kemimpinan. Hal tersebut sesuai 
dengan Undang – undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 3 bahwa mengembangkan potensi 
peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu dan cakap , 
kreatif, mandiri dan juga menjadi warga 
negara yang demokratif serta juga 
bertanggung jawab.  

Sasaran dari Program ekstrakurikuler 
drumband adalah peserta didik. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(fani oktaviani, 2019) bahwa sasaran utama 
dari kegiatan ekstrakurikuler adalah peserta 
didik. Menurut Pandun Teknis 
Ekstrakurikuler di SD bahwa sasaran program 
ekstrakurikuler adalah peserta didik Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam 
penelitian yang menjadi sasaran dari program 
ekstrakurikuler drumband adalah seluruh 
peserta didik sekolah dasar (SD). SD Negeri 
Mangunsari 03 mewajibkan bagi setiap 
peserta didik dari kelas 3,4 dan yang khusus 
untuk kelas 5 dan 6  wajib untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler drumband. 
Kemudian diluar ekstrakurikuler drumband 
peserta didik dapat memilih setiap 
ekstrakurikuler yang sudah disediakan oleh 
pihak sekolah yang didasarkan pada bakat 
dan minat peserta didik. 

 
2. Evaluasi Input Program Ekstrakurikuler 

Drumband SD Negeri Mangunsari 03 Berbasis 
Manajemen Kelas 

Aspek input berfokus pada sumber daya 
yang digunakan dalam program, seperti 
pelatih, fasilitas, sarana prasarana dan 
perencanaan. Evaluasi input memberikan 
suatu wawasan terkait perencanaan dari 
program dalam mencapai tujuan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Chandra, 2020) bahwa program 

ekstrakuirkuler olah raga di SD Mekarjaya 11 
menunjukkan  aspek input yang baik dalam 
proses berkorelasi dengan pelaksanaan yang 
efektif. Untuk itu dalam konteks program 
ekstrakurikuler drumband, input yang kuat 
dapat mencakup pelatih berpengalaman dan 
juga sarana prasarana yang memadahi untuk 
ekstrakurikuler drumband.  

Berdasarkan hasil wawancara dan studi 
dokumentasi bahwa pada aspek perencanaan 
dari program ekstrakurikuler drumband SD 
Negeri Mangunsari 03 yang meliputi jenis 
ekstrakurikuler, latar belakang, tujuan, 
sasaran, jadwal kegiatan, rangkaian materi, 
tempat, sarana prasarana dan pembiayaan. 
Hal ini sesuai dengan Panduan Teknis 
Ekstrakurikuler di SD yang mengatakan 
bahwa penyususnan program melibatkan 1). 
Jenis kegiatan, 2). Waktu pelaksanaan, 4). 
Rencana kegiatan, 5). Lokasi kegiaan, 6). 
Perlengkapan yang diperlukan,7). Pelak-
sanaan program, 8). Pengorganisasian, dan 9). 
Anggaran (Kemendikbud, 2016).  

Pada aspek sumber daya yang terlibat 
dalam program ekstrakurikuler drumband 
adalah kepala sekolah, tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan, serta juga pelatih. 
Dalam hal ini kepala sekolah memiliki peran 
sebagai penangung jawab sekolah, guru 
sebagai penanggung jawab program, 
pendamping dan pembimbing ekstrakurikuler 
drumban dan pelatih sebagai pembimbing. SD 
Negeri Mangunsari menggunakan pelatih 
drumband dari luar sekolah. Hal tersebut juga 
sebagian besar sesuai dengan Pedoman 
Teknis Ekstrakuirkuler di SD bahwa Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang terlibat dalam 
program yang telah sesuai dengan panduan 
dan juga memiliki tanggung jawab masing-
masing sesuai dengan fungsinya 
(Kemendikbud, 2016).  

Pada pemilihan penanggung jawab dan 
pelatih ekstrakurikuler drumband didasarkan 
pada observasi dari kepala sekolah terhadap 
kompetensi tenaga pendidik, kependidikan 
dan pelatih. Senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Damayanti & 
Dwikurnaningsih, 2020) bahwa sebagian 
besar organisasi memiliki kepala sekolah yang 
bertanggung jawab atas semua kegiatan 
ekstrakurikuler, dengan dukungan dari wakil 
kepala sekolah dan guru pendamping. Pelatih 
ekstrakurikuler drumband dipilih melalui 
pendekatan kombinatif, baik dari luar mapun 
dari dalam sekolah. Melalui proses seleksi ini, 
diharapkan pelatih dapat memahami karakter 
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peserta didik dan juga berkompeten yang 
sesuai dengan tugas dan kewajibannya. 

Pada bidang pembiayaan dari program 
ekstrakurikuler drumband berasal dari dana 
BOS (Bantuan Operasional Sekolah) tanpa 
memungut  dana dari peserta diidk kecuali 
ketika ekstrakurikuler meningkuti suatu 
perlomba yang dimana membutuhkan make 
up, sehingga dalam hal ini orang tua / wali 
murid berpartisipasi untuk melakukan iyuran 
yang diambil dari uang kas dari paguyuban 
sebagai uang tambahan diluar dana BOS. 
Sedangkan untuk Honor dari pelatih 
ekstrakurikuler drumband diambil dari dana 
BOS. Hal ini sesuai dengan Panduan Teknis 
Ekstrakurikuler di SD (Kemendikbud, 2016) 
bahwa dana yang diperoleh dari sumber – 
sumber yang sesuai dengan aturan Undang – 
undangan.  

Pada bidang sarana prasarana yang sangat 
dibutuhkan dalam program kegiatan 
ekstrakurikuler drumband sudah terbilang 
cukup memadai, akan tapi masih belum 
terlalu lengkap dikarena masih ada alat musik 
yang masih belum disediakan oleh pihak 
sekolah seperti alat musik pianika yang 
dimana peserta didik diminta untuk mem-
bawa secara mandiri dari rumah. Menurut 
Panduan Teknis Ekstrakurikuler di SD  
(Kemendikbud, 2016) bahwa sarana 
prasarana seharusnya sudah disediakan oleh 
pihak sekolah. Sehingga dalam hal ini SD 
Negeri Mangunsari 03 perlu meningkatkan 
sarana prasarana yang masih terbilang belum 
terpenuhi saat ini 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
sudah dilakukan menunjukan bahwa sumber 
dana dari program ekstrakurikuler drumband 
SD Negeri Mangunsari 03 berasal dari dana 
BOS, hal ini berbeda dengan penelitian yang 
sudah dilakukan oleh (Nurodin & Minhajul K, 
2019) bahwa dalam proses pembiayaan 
kegiatan ekstrakurikuler bersumber dari dana 
BOS dan uang SPP bulaan dari orang tua / 
wali. Dana tersebut digunakan untuk 
membayar pelatih dan pengelola dan juga 
membiayaan lainnya yang bersangkutan 
dalam proses sekolah. 

 
3. Evaluasi Proses Program Ekstrakurikuler 

Drumband SD Negeri Mangunsari 03 Berbasis 
Manajemen Kelas  

Aspek proses merupaka aspek yang 
mengevaluasi pelaksanaan program, seperti 
hanya metode latihan, manajemen kelas dan 
juga keterlibatan peserta didik. Dalam 

program ekstrakurikuler drumband, proses 
yang baik mencakup dari pengelolahaan 
waktu latihan yang efektif dalam interaksi 
antara pelatih dengan peserta 
ekstrakurikuler.  
a) Mekanisme Pelaksanaan Program 

Ekstrakurikuler Drumband  
Berdasarkan hasil wawancara dan studi 

dokumentasi bahwa mekanisme program 
ekstrakurikuler drumband di SD Negeri 
Mangunsari 03 yakni melalui kegiatan 
sosialisasi kepada orang tua / wali murid 
ketika saat penerimaan laporan hasil 
belajar peserta didik atau rapat bersama 
komite dalam pertemuaan paguyuban. 
setalah melakukan kegiatan sosialisasi dari 
program tersebut maka peserta didik akan 
dibimbing untuk mengisi formulir yang 
disediakan oleh sekolah dalam mengikuti 
ekstrakurikuler yang dipilih oleh peserta 
didik hal tersebut menjadi salah satu 
persyaratan adminitrasi sekolah. Dalam hal 
SD Negeri Mangunsari 03 mewajibkan 
kepada peserta didik kelas 3, 4 yang 
nantinya akan dilakukan seleksi sedangkan 
untuk kelas 5 dan 6 wajib untuk mengikuti 
ekstrakurikuler drumband.  

Dalam proses mekanisme dari 
pelaksanaan rekuitmen ekstrakurikuler 
drumband SD Negeri Mangunsari 03 yang 
dilakukan melalui penyampaian secara 
lisan oleh kepala sekolah dan guru kelas 
kepada peserta didik dan juga kepada 
orang tua/wali murid. Kemudian mulai 
melakukan pendaftaran formulir yang 
disediakan dalam mengikuti ekstra-
kurikuler drumband dalam tersebut pihak 
sekolah menerima peserta ekstrakurikuler 
drumband hingga kouta tersebut terpenuhi 
sesuai target. Hal ini sesuai dengan proses 
perekrutan peserta didik dalam program 
ekstrakurikuler yang dapat dilakukan 1). 
Melalui informasi secara lisan oleh kepala 
sekolah, 2). Penangung jawab dan guru 
kepada peserta diidk dan orang tua / wali 
murid diawal acara tahunan sekolah dan 
3). Hanya mengisi formulir yang disedia-
kan untuk mengikuti ekstrakurikuler.  

b) Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler 
Drumband  

Berdasarkan dari hasil wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi bahwa 
pada bidang pelaksanaa dari program 
ekstrakurikuler drumband di SD Negeri 
Mangunsari 03 bahwa dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler drumband didasarkan 
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pada program kerja ekstrakurikuler 
drumband yang telah disusun dan jadwal 
pelaksanaan kegiatan ekstrakruikuler 
drumband, untuk materi kegiatan 
ekstrakurikuler drumband telah disusun 
oleh pelatih dan juga sudah disesuaikan 
dengan jadwal yang disepakai sebelumnya 
oleh guru penanggung jawab dari program 
kegiatan ekstrakurikuler drumband itu 
sendiri. Untuk pelaksanaanya dari kegiatan 
ekstrakurikuler drumband dilakukan 2 kali 
satu minggu yaitu pada hari jumat pukul 
10.00 sampai dengan pukul 11.30 WIB. 
Kegiatan ini dilakukan diluar jam 
pelajaran.  

Hal ini juga sejalan dengan Panduan 
Teknis Ekstrakurikuler di SD yang menga-
takan bahwa penjadwalan waktu kegiatan 
ekstrakurikuler sudah dirancangkan pada 
awal tahun atau semester dan juga diatur 
sedemikian rupa sehingga tidak adanya 
pengambatan dari proses pelaksanaan dari 
kegiatan ekstrakurikuler atau menyebab-
kan gangguan bagi peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan diluar 
jam pelakaran kurikuler yang terencana 
dan juga dapat dilakukan setiap hari atau 
waktu tertentu (Kemendikbud,2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh  (I. Jurnal 
et al., 2024)  bahwa dalam proses 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
drumband di SMPN 38 Padang meliputi 
perencanaan ekstrakurikuler drumbad 
yang dilakukan dengan membuat program 
kerja yang terdiri dari program minggunan, 
bulanan dan tahunan, serta perencanaan 
anggaran dan sarana dan prasarana, untuk 
penilaian dari pelaksanaa yang dilakukan 
dua kali seminggu dan sekali sebulan. 
Sedangkan dalam penelitian yang 
dilakukan ((Syaiful & Sufyarma Marsidin, 
2023) menunjukkan bahwa perencanaan 
dan pelaksanaan yang terstruktur dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran peserta 
didik hal ini dilihat dari nilai yang didapat 
peserta didik dalam mengikuti 
ekstrakurikuler.  

c) Pengelolaan Sarana Prasarana 
Berdasarkan observasi yang sudah 

dilakukan oleh peneliti bahwa sarana 
prasarana yang sudah dikelola sudah 
sesuai dengan Panduan Teknis 
Ekstrakurikuler di SD. Adapun alat – alat 
yang dimiliki oleh SD  Negeri Mangunsari 
03 dalam kegiatan ekstrakurikuler 

drumband antara lain yaitu snare bass, 
bass drum, kuarto tom-tom, ballyra, 
cymbal, stik drum, tongkat dan bendera 
mayoret, topi dan seragam.  

Berdasarkan hasil observasi bahwa 
masih ada fasilitas yang belum tersedia 
dalam kegiatan ekstrakurikuler drumband 
yakni Pianika. Dalam mengatasi 
permasalah tersebut pihak sekolah 
meminta setiap peserta yang bertugas 
memainkan pianika untuk membawa alat 
musik pianika secara pribadi dan mandiri. 
Hal tersebut dilakukan ketika dilaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler drumband. Dalam 
hal ini sarana prasarana menjadi suatu hal 
yang penting dalam pelaksanaan dari 
program ekstrakurikuler yang dimana 
sarana menjadi suatu komponen penting 
dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler 
(Syaiful & Sufyarma Marsidin, 2023) 

Pelaksanaan dari ekstrakurikuler 
drumband dilaksanakan di halaman 
sekolah SD Negeri Mangunsari 03. Apabila 
peserta yang mengikuti ekstrakurikuler 
drumband banyak dan juga perlu tempat 
yang luas dan juga dilihat halaman sekolah 
yang tidak mencukupi untuk latihan, maka 
kegiatan tersebut dilakukan di luar sekolah 
yakni lapangan umum mangunsari. SD 
Negeri Mangunsari 03 belum memiliki 
ruangan khusus untuk kegiatan 
ekstrakurikuler didalam ruangan dan 
masih menggunakan ruang kelas untuk 
melakukan latihan dari program 
ekstrakurikuler drumband.  

Berdasarkan dari data tersebut dapat 
diketahui bahwa solusi yang dapat diambil 
SD Negeri Mangunsari 03 dalam mengatasi 
keterbatasan dari sarana prasarana yang 
sesuai dengan Panduan Teknik 
Ekstrakurikuler di SD yaitu tempat 
kegiatan: sekolah/madrasah sediri dan 
atau sekolah/madrasah yang menyeleng-
garakan kegiatan yang sama dan atau 
tempat lain: peralatan yang digunakan 
disesuaikan dengan jenis kegiatan 
(Kemendikbud, 2016).  

d) Pengelolaan Ketenagaan  
Berdasarkan hasil wawancara dan studi 

dokumentasi bahwa pada bidang 
ketenagaan yang terlibat dalam program 
kegiatan ekstrakurikuler drumband antara 
lain kepala sekolah sebagai penanggung 
jawab keseluruhan sekolah, 1guru penang-
gung jawab kegiatan ekstrakurikuler 
drumband, 1 pelatih, 1 sekertaris, 1 guru 
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bidang peralatan, 1 bendahara dan 1 guru 
bidang akomodasi. Kepala sekolah ikut 
serta berpartisipasi juga dalam mengontrol 
program ekstrakurikuler drumband. 
Kepala sekolah sebagai penanggung jawab 
kegiatan ekstrakurikuler drumband SD 
Negeri Mangunsari 03. Penanggung jawab 
/ pengarah bertugas sebagai koordinator 
dari pelaksanaan dan juga penanggung 
jawab utama dari program kegiatan 
ekstrakurikuler drumband SD Negeri 
Mangunsari 03. Pelatih ekstrakurikuler 
drumband SD Negeri Mangunsari 03 di-
ambil dari luar sekolah yang berkompeten 
dengan ekstrakurikuler drumband itu 
sendiri.  

Hal ini sesuai dengan Panduan Teknis 
Ekstrakurikuler di SD (Kemendikbud, 
2016) di SD menyatakan bahwa a). kepala 
sekolah: 1). Bertanggung jawab secara 
formal dalam operasional keseluruhan 
program melalui kegiatan ekstrakurikuler, 
2). Menetapkan kebijakan terkait kegiatan 
ekstrakurikuler, 3). Memberikan arahan 
kepada pembimbing ekstrakurikuler dan 
pemangku kepentingan lainnya disekolah 
mengenai kegiatan ekstrakurikuler, 4). 
Memantau pelaksanaan kegiatan ekstra-
kurikuler, 5). Memantau pelaksanaan 
pembimbingan kegaiatan ekstrakurikuler, 
dan 6). Melaporkan serta mempertang-
gungjawabkan program kegiatan ekstra-
kurikuler kepada pemangku kepentingan. 
b). Pembimbing kegiatan ekstrakurikuler 
memiliki tugas sebagai berikut: Merancang 
program kegiatan ekstrakurikuler yang 
dibina, 2). Melakukan program kegiatan 
ekstrakuirkuler yang telah disusun, 3). 
Melakukan evaluasi terhadap program 
kegiatan ekstrakurikuler yang dibina, 4). 
Memantau kemajuan peserta didik yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang 
dibimbing dan, 5). Bekerja sama dengan 
orang tua peserta didik dalam berbagai 
kegiatan ekstrakuirkuler.  

Berdasarkan dari penjelasan diatas 
maka dapat diketahui bahwa pengelolahan 
ketenagaan sesuai dengan Panduan Teknis 
Kegiatan Esktrakurikuler di SD adapun 
pihak yang terlibat dapat menjalankan 
tanggung jawabnya. Pelatih ekstrakuri-
kuler drumband dipilih dari sumber daya 
manusia yang dimana ahli dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband hal ini sangat 
diperlukan untuk meningkatkan proses 
pelaksanaan dari program ekstrakurikuler 

drumband di SD Negeri Mangunsari 03. 
Untuk itu pengelolaan ketenagaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler drumband di SD 
Negeri Mangunsari 03 sangat penting 
untuk mencapai tujuan pendidikan dan 
juga pengembangan keterampilan peserta 
didik. Terutama sumber daya yang ber-
kompeten dalam bidangnya yang menjadi 
hal yang efektif dalam pelaksanaan dari 
program ekstrakurikuler (Wigati, 2021) 

 
4. Evaluasi Produk Ekstrakurikuler Drumband 

SD Negeri Mangunsari 03 Berbasis 
Manajemen Kelas 

Pada produk yang dihasilkan dari program 
ekstrakurikuler drumband yang dapat dilihat 
dari hasil laporan hasil belajar peserta didik 
atau rapor pada muatan pelajaran PJOK dan 
juga nilai dalam pengembangkan diri dari 
aspek eksktrakurikuler. Dalam pengemba-
ngan ini terdapat nilai keterampilan yang 
memuat pelajaran SBDP dan PJOK yang 
termuat pada rapor peserta didik. Hal 
tersebut dilihat dari peserta didik mengikuti 
ekstrakurikuler drumband yang berkaitan 
dengan materi yang terdapat muatan dari 
pelajaran SBDP dan PJOK dalam hal ini lebih 
menguasai saat latihan kegiatan 
ekstrakurikuler drumband.  

Adapun peningkatan keterampilan yang 
didapatkan dari peserta didik secara 
akademik dan pengembangan softskillyang 
dapat dilihat dari dokumen hasil laporan hasil 
belajar peserta didik dalam aspek penilaian 
sikap peserta didik yang dapat dilihat dari 
kompetensi sikap KI 1 dan KI 2 (Oktaviani et 
al., 2024). Adapun sikap dan keterampilan 
yang dimiliki oleh peserta didik seperti 
percayaan diri yang didapatkan ketika peserta 
didik menampilkan suatu pertunjukkan di 
depan umum, yakni karnval atau lomba – 
lomba yang berkaitan dengan ekstrakurikuler 
itu sendiri. selain itu perkembangan perilaku 
yang positid yang ditunjukkan peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam 
lingkungan masyarakat maupun lingkungan 
sekolah  Oleh karena itu dengan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler tersebut peserta 
didik diharapkan mendapatkan bekal yang 
kelak di gunakan untuk masa depan peserta 
didik. Pada tahun 2023, SD Negeri Mangunsari 
03 terutama pada ekstrakurikuler drumband 
merahi suatu prestasi yang dihasilkan seperti 
juaran harapan III drumband tingkat kota 
salatiga, Juara harapan II Mayoret dalam 
Festival kota salatiga.  
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Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Wigati, 2021) bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler terutama drumband mem-
berikan pengaruh yang positif dalam 
pembentikan karakter peserta didik yang 
didasarkan pada nilai-nilai pancasila seperti 
adanya sikap gotong royong, mandiri dan juga 
integritas. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Prasetya, 2019) bahwa kegiatan ekstrakuri-
kuler drumband menjadi suatu pendidikan 
karakter untuk peserta ekstrakurikuler 
drumband, hal ini dikarena dalam 
ekstrakurikuler terdapat nilai-nilai karakter 
seperti sikap toleransi, displin, bersahabat/ 
komunikatif, kerja keras dan bertanggung 
jawab, dari beberapa nilai tersebut men-
cerminkan dari kebiasaan peserta didik pada 
saat melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
drumband.Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh (J. I. A. Jurnal et al., 2024)  
bahwa evaluasi prosuk memberikan suatu 
bukti yang konkret tentang dampak dari 
program ekstrakurikuler terhadap peserta 
didik yang menunjukkan bahwa produk yang 
baik mencerminkan suatu peningkatan 
prestasi non akademik peserta didik.  

Oleh karena itu ada dampak yang 
didapatkan untuk SD Negeri Mangunsari 03 
dari pelaksanaan program kegiatan ekstra-
kurikuler drumband, seperti peserta didik SD 
Negeri Mangunsari 03 yang merasakan 
manfaat dan dampak dari penyelenggaran 
program ekstrakurikuler seperti halnya 
mengikuti setiap perlombaan dan juga acara 
perpisahan sehingga dari itu peserta didik 
dapat mengembangkan sikap percaya diri dan 
juga suatu prestasi yang didapatkan dalam 
non akademik. Selain itu dari kegiatan kita 
menjadi suatu media promosi untuk sekolah 
dalam mempromosin sekolah di masyarakat. 
Hal ini dibutikkan dari tahun 2023 penerima 
peserta didik baru SD Negeri Mangunsari 03 
mengalami peningkatan dengan rata – rata 26 
peserta didik sesuai dengan ketentuan yang 
sudah ditentukan oleh pihak sesuai sehingga 
target sekolah. Oleh karena itu kepuasaan 
layanan pendidikan memiliki peran terbesar 
terhadap kepuasan orang yang dimana diikuti 
dengan budaya sekolah dan juga citra sekolah 
(Triwijayanti et al., 2022). hal ini menjadi 
suatu hal penting yang harus dikembangkan 
oleh pihak sekolah dalam mempromosikan 
sekolah kepada masyarakat sekitar.   

Dari beberapa apsek model CIPP mem-
berikan suatu kerangka kerja yang mencakup 
beberapa nilai penting dalam mengevaluasi 

program ekstrakurikuler drumband di SD 
Negeri Mangunsari 03. Penelitian ini sejalan 
dengan temuan sebelumnya tentang konteks, 
input berkualitas, proses terstruktur, dan 
produk yang positif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband. Implikasi dari 
teoretisnya adalah memperkaya suatu 
literatur tentang evaluasi program pendidikan 
sekali wawasan dalam meningkatkan mana-
jemen kelas dalam kegiatan ekstrakurikuler.  

 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Ekstarkurikuler Drumband SD Negeri 
Mangunsari 03 Berbasis Manajemen Kelas.  

Dalam proses penyelenggaraan dari 
program ekstrakurikuler drumband di SD 
Negeri Mangunsari 03 terdapat faktor 
pendukung dan penghampat. Adapun Faktor 
pendukung dari program ekstrakurikuler 
drumband SD Negeri Mangunsari 03 antara 
lain 1). Terjalinya suatu kerjasama antar 
rekan guru, 2). Komitmen untuk mening-
katkan kualitas diri peserta didik di bidang 
akademik maupun non akademik, 3). 
Keterbukaan antar anggota, 4). Sumber daya 
manusia yang berkompeten, dan 5). Potensi 
dari sumber manusia, termasuk dari tenaga 
pendidik, tenaga kependidikan, serta juga 
pihak – pihak lain yang juga berperan penting 
dalam proses pelaksanaan dari program 
ekstrakurikuler drumband SD Negeri 
Mnagunsari 03. Sedangkan untuk faktor 
penghambat dari program ekstrakurikuler 
drumband SD Negeri Mangunsari 03 antara 
lain 1). Terbatasnya mitra yang terjalin 
dengan SD Negeri Mangunsari 03, yang 
dimana mengakibatkan kuraya suatu 
dukungan secara eksternal, 2). Belum juga 
adanya rungan khusus untuk kegiatan 
ekstrakurikuler serta tempat penyimpanan 
alat – alat yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler drumband, 3). Masih ada 
peralatan kurang memadahi yang belum 
disediakan oleh sekolah khususnya alat musik 
pianika yang dimana peserta diminta untuk 
membawa secara mandiri dari rumah. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk meng-

evaluasi program ekstrakurikuler drumband 
di SD Negeri Mangunsari 03 dengan 
menggunakan model evaluasi CIPP (Context, 
Input, Process, Product) berbasis manajemen 
kelas. Berdasarkan hasil penelitian, sebagai 
berikut adalah kesimpulan utama:  



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 5, Mei 2025 (5016-5026) 

 

5025 
 

1. Aspek Konteks  
Program ekstrakurikuler drumband di 

SD Negeri Mangunsari 03 telah sesuai 
dengan tujuan pendidikan di sekolah dasar, 
yaitu mefasilitasi dan mengembangkan 
potensi bakat, serta minat peserta didik, 
untuk itu program ekstrakurikuler ini 
dapat membantu dalam membangun rasa 
percaya diri peserta didik.  

2. Aspek Input 
Perencanaan program ekstrakurikuler 

drumband terutama pada sumber daya 
manusia yang terlibat dan pelaksanaan 
kegiatan telah sesuai dengan Pedoman 
Teknis Esktrakurikuler di SD. Namun 
terdapat kekurangan dalam penyediaan 
sarana prasarana seprerti alat musik dan 
ruang latihan dala ekstrakurikuler.  

3. Aspek Proses  
Pelaksanaan program mencakup 

mekanisme kegiatan, pengelolaan sarana 
prasarana dan keterlibatan tenaga 
pendukung. Namun beberapa mekanisme 
kegiatan belum sepenuhnya sesuai dengan 
Panduan Teknis Ekstrakurikuler di SD. 

4. Aspek Produk 
Prgram ekstrakurikuler drumband di SD 

Negeri Mangunsari 03 ini berhasil dalam 
meningkatkan keterampilan peserta didik 
dalam bermain musik serta mendukung 
pengembangan kreativitas, tanggung, dan 
kemandirian peserta didik.  

5. Faktor Pendukung dan Penghambat  
Faktor Pendukung: Kerja Sama yang 

baik antar pihak-pihak terkait dan sumber 
daya manusia yang kompeten.  

Faktor Penghambat: Terbatasnya mitra 
kerja sama dan belum tersedianya ruang 
khusus untuk kegiatan drumband. 

 
B. Saran 

1. Pihak sekolah SD Negeri Mangunsari 03 
perlu melengkapi fasilitas seperti alat 
musik dan ruangan latihan untuk 
mendukung keberlanjutan program 
ekstrakurikuler drumband. 

2. Membangun kemitraan dengan pihak 
eksternal guna mengatasi kendala 
pembiayaan dan memperkuat dukungan 
terhadap program. 

3. Mengomptimalkan manajemen kelas untuk 
memastikan pelaksanaan program berjalan 
lebih efektif. 
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